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Dalam kegiatan di pasar modal, laporan keuangan perusahaan yang go publik merupakan salah satu
informasi yang tersedia bagi investor dalam mengambil keputusan untuk membeli atau menjual saham
perusahaan. Informasi mengenai laba akuntansi merupakan salah satu informasi yang dapat diperoleh dari
laporan keuangan suatu perusahaan. Laba akuntansi yang sering digunakan oleh investor untuk menilai
kinerja perusahaan adalah |aba per lembar saham (earning per share).

Penelitian ini merupakan event study yang tujuannya adal ah untuk mengetahui sejauh manareaks harga
saham dan volume perdagangan saham di sekitar waktu pengumuman |aba akuntansi. Apabila pengumuman
laba akuntansi mempunyai kandungan informasi yang relevan maka akan terjadi reaksi harga saham dan
volume perdagangan saham disekitar waktu pengumuman. Dalam penelitian ini juga akan dilihat apakah ada
hubungan yang positif antara besarnya laba tak terduga (unexpected EPS) dengan besarnyareaksi harga
(abnormal return) dan antara perubahan harga saham dengan perubahan volume perdagangan. Penelitian
terdahulu seperti yang dilakukan di luar negeri oleh Ball & Brown (1968), Beaver (1968), dan Dale Morse
(1981), dan di dalam negeri oleh Affandi & Utama (1997), Husnan, Hanafi dan Wibowo (1995),
menemukan bahwa disekitar pengumuman labs akuntansi terjadi perubahan harga saham dan volume
perdagangan saham yang signifikan. Sedangkan penelitian oleh Linda Smith Bamber (1986& 1987) serta
Bamber & Atiase (1994), menemukan bahwa ada hubungan yang positif antara besarnya unexpected EPS
dengan besarnya abnormal return dan antara perubahan harga dengan perubahan volume perdagangan.
Periode observasi dimulai tahun 1994 sampai tahun 1996 dengan mengambil sampel perusahaan go publik
yang telah terdaftar di BEJ dan memenuhi beberapa kriteria yang telah ditetapkan. Laba akuntansi (EPS)
dikelompokkan atas 2 yakni kelompok EPS naik dimana!aim aktual |ebih besar dari 'aim prediksi dan
kelompok EPS turun dimana laba aktual |ebih kecil dari laba prediksi. Laba prediksi diasumsikan sama
dengan laba tahun sebelumnya. Ada 4 pendekatan yang digunakan untuk menentukan expected return yakni
market model, aktual return, market adjusted return dan mean adjusted return serta 2 pendekatan untuk
menentukan expected volume yakni pendekatan median dan pendekatan mean. Uji statistik yang digunakan
selain uji parametrik juga menggunakan uji non parametrik.

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dengan uji parametrik maupun non parametrik bahwa selama periode
1994-1996 dengan menggunakan empat pendekatan pengukuran abnormal return yang berbeda,
pengumuman laba mengandung informasi yang relevan sehingga mempengaruhi harga saham dan
menyebabkan investor memperoleh abnormal return. Hal ini terlihat dari nilai kumulatif abnormal return
yang positif dan signifikan disekitar pengumuman kenaikan EPS dan kumulatif abnormal return yang
negatif dan signifikan disekitar pengumuman penurunan EPS. Begitu juga halnya dengan volume
perdagangan.

Informasi pengumuman laba akuntansi digunakan oleh investor untuk melakukan transaksi di pasar modal,
sehingga disekitar waktu pengumuman laba akuntans aktifitas perdagangan saham meningkat dan
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menyebabkan investor memperoleh abnormal volume. Akan tetapi reaks harga dan volume perdagangan
terhadap informasi tersebut terjadi secaralambat yakni sesudah pengumuman laba akuntansi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ball & Brown (1968), Beaver (1968), Dale Morse (1981),
Affandi & Utama (1997) dan Husnan, Hanafi & Wibowo (1995), walaupun dipasar modal Indonesia reaksi
harga dan volume perdagangan terhadap informasi tersebut terjadi secaralambat yakni sesudah
pengumuman |aba akuntansi.

Uji korelas dengan korelasi spearman menunjukkan bahwa selama periode 1994-1996, membuktikan
bahwa hubungan antara besarnya unexpected EPS dengan abnormal return adalah positif. Demikian juga
halnya dengan uji korelasi pearson, kecuali untuk tahun 1994-1995, dimana tidak ada satupun koefisien
korelasi yang signifikan.

Begitu juga dengan uji korelasi antara perubahan harga dan perubahan volume perdagangan, baik uji
korelas spearman maupun korelasi pearson menunjukkan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara
perubahan harga dengan perubahan volume perdagangan. Hasil penelitian juga sesuai dengan hasi|
penelitian yang dilakukan oleh Linda Smith Bamber (1986 & 1987) dan Bamber & Atiase (1994).



